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Buku Trilema Melayu Pattani: Antara Sejarah, Identitas, dan Masa Depan lahir pembelajaran mata kuliah Studi Islam di Dunia Melayu pada  Program Doktor (S-3)  Studi Islam, Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Gagasan awalnya tumbuh dari dinamika perkuliahan yang membuka dialog antara sejarah, teologi, dan geopolitik dunia Melayu kontemporer. Di tengah suasana akademik yang intens, satu nama muncul sebagai pemantik intelektual yang menyalakan kesadaran baru tentang pentingnya membaca kembali dunia Melayu dalam konteks Pattani, yaitu Prof. Abdul Razak Panaemalee, dosen pensiunan dari Walailak University, Thailand.

Pemikiran beliau tentang Trilema Melayu Pattani menjadi titik tolak refleksi mendalam tentang bagaimana masyarakat Melayu Pattani menegosiasikan tiga hal mendasar: kesetiaan terhadap sejarah, komitmen keagamaan, dan identitas kebangsaan di tengah modernitas negara-bangsa. Dari kuliah yang beliau sampaikan, para mahasiswa dan akademisi di Pascasarjana UIN Ar-Raniry tidak hanya diajak membaca sejarah, tetapi juga menafsirkan ulang makna “menjadi Melayu” dalam dunia yang semakin kompleks dan terbuka.

Diskusi tentang Pattani yang biasanya bersifat politis, di tangan Abdul Razak Panaemalee menjadi refleksi filosofis. Beliau mengajak kita untuk memahami penderitaan dan keteguhan masyarakat Pattani bukan sebagai narasi konflik, tetapi sebagai kisah spiritualitas yang tak pernah padam. Gagasannya memperluas cakrawala berpikir kita — dari politik etnis menuju kesadaran kosmologis tentang dunia Melayu sebagai satu kesatuan historis dan spiritual. Inilah inspirasi yang kemudian berkembang menjadi fondasi konseptual bagi penyusunan buku ini.

Dalam forum kuliah yang sama, penulis mencoba menangkap kembali semangat ilmiah dan spiritual dari diskusi tersebut melalui pendekatan analitis dan interpretatif. Setiap bab dalam buku ini berupaya menelusuri lapisan makna Pattani: sebagai wilayah sejarah, sebagai entitas keagamaan, dan sebagai medan kontestasi identitas di Asia Tenggara modern. Pendekatan yang digunakan bukan sekadar historis, tetapi juga antropologis dan teologis — sebagaimana tradisi keilmuan yang menjadi ruh pendidikan tinggi Islam di Aceh.

Kita patut memberi penghargaan yang tinggi kepada Dr. Abdul Razak Panaemalee, karena dari pemikirannyalah muncul gagasan besar tentang Trilema Melayu Pattani. Beliau tidak hanya berbicara sebagai akademisi, tetapi juga sebagai putra Pattani yang memahami dengan jernih denyut sejarah bangsanya sendiri. Dalam dirinya berpadu antara kecendekiaan dan kepekaan spiritual, antara intelektualitas modern dan tradisi keulamaan yang hidup di dunia Melayu. Pandangan-pandangan beliau memberi arah baru bagi studi Melayu-Islam di kawasan ini.

UIN Ar-Raniry, sebagai institusi akademik yang menempatkan integrasi ilmu dan iman sebagai poros pengembangan keilmuan, merasa terhormat dapat menjadi ruang bagi lahirnya percakapan lintas-batas ini. Melalui kegiatan kuliah tamu internasional yang diinisiasi oleh Program Pascasarjana, hubungan intelektual antara Aceh dan Pattani menemukan bentuk barunya: bukan lagi sekadar nostalgia sejarah, tetapi dialog epistemik yang memperkuat jembatan peradaban antara dua wilayah Darussalam di Asia Tenggara.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang dunia Melayu kontemporer, sekaligus menegaskan bahwa pergulatan masyarakat Pattani bukanlah persoalan lokal semata, melainkan bagian dari drama besar peradaban Islam di kawasan ini. Dalam setiap halamannya, tersimpan refleksi tentang kesetiaan, kesabaran, dan kebijaksanaan — nilai-nilai yang menjadi fondasi spiritual masyarakat Melayu sejak masa Langkasuka hingga kini.

Sebagaimana semangat awalnya, buku ini tidak dimaksudkan untuk menutup perdebatan, tetapi untuk membukanya. Trilema Melayu Pattani adalah pintu menuju percakapan yang lebih luas tentang hubungan antara agama, budaya, dan negara dalam konteks dunia Islam global. Ia adalah undangan untuk berpikir, berdialog, dan berdoa agar nilai-nilai kedamaian (Darussalam) dapat terus hidup di tengah dunia yang kian berjarak dari nilai-nilai spiritualitas.

Akhirnya, penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada Prof.  Abdul Razak Panaemalee atas ilham dan keberanian intelektualnya, serta kepada seluruh sivitas akademika Program Doktor Studi Islam Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang telah memberi ruang bagi diskursus lintas budaya ini tumbuh dengan subur. Semoga karya ini menjadi persembahan kecil dari Aceh untuk Pattani, dari dunia akademik untuk dunia kemanusiaan, dan dari masa kini untuk masa depan Islam yang lebih tercerahkan.

Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Banda Aceh, Oktober 2025
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